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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وح ا بَ عح  أمَه

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
تُنه  نَ يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح لّمُوح   إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, 

teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua 

pengikutnya hingga hari akhir. 

Tidak terasa separuh Ramadhan telah berlalu. Sebentar lagi kita akan memasuki hari-hari 

terakhir yang sangat menentukan dalam ibadah kita di bulan Ramadhan. Hari-hari yang 

menuntut kesiapan dan perhatian lebih agar sukses mendapat laylatul qadar dan agar Ramadhan 

kita berakhir dengan husnul khitam seperti doa dan harapan kita. 

هُم َّ
َّ
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َ
َََّّاجْعَلََّّْا ْ ي 

َ
َََّّآخِرَهُ،َّعُمْرِيَّخ ْ ي 

َ
ََّّوَخ ،َّعَمَلِِ

ُ
وَاتِيمَه

َ
َََّّخ ْ ي 
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ََّّوَخ امِِ ي 

َ
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َ
ق
ْ
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َ
 فِيهِ.ََّّأ

Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik umurku adalah umur yang terakhirnya, sebaik-baik amalku 

adalah amal-amal penutupannya dan sebaik-baik hariku adalah hari saat aku menghadap 

kepada-Mu. (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Ausath). 

 

Namun agar hari-hari terakhir Ramadhan ini bisa dilalui dengan baik dan sukses, dibutuhkan 

sejumlah tips dan kiat. Di antaranya adalah: 



 

Pertama, memperbanyak tobat. Sebab yang kerapkali menghambat dan membuat kita malas 

beribadah, malas membaca Alquran, tidak semangat melakukan tarawih, dan terhalang dari 

amal saleh adalah dosa dan maksiat.  

هَا
ُ
ل
ْ
َّمِث

ٌ
ة
َ
ئ ةٍَّسَيِّ

َ
ئ  وَجَزَاءَُّسَيِّ

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa  (QS asy-Syura: 40) 

Suatu ketika ada seseorang yang mengadu kepada Hasan al-Bashri,  

،َّوأحبَّقيامَّالليل،َّوأعدَّطهوري،َّفماَّبالَِّلاَّأقوم؟،َّفقال:َّ“ذنوبكَّقيدتكَّ َّأبيتَّمعافى ِ
 ياَّأباَّسعيد،َّإنى

 “Abu Sa’id, sesungguhnya diriku ketika malam dalam kondisi sehat, aku suka mengerjakan 

shalat malam, dan wudhupun sudah kupersiapkan, tapi kenapa aku tak juga bangun malam?” 

“Dosamu lah yang mengikatmu,”jawabnya. 

Karena itu, yang harus dilakukan adalah membersihkan diri dari dosa dengan cara bertobat dan 

beristigfar agar ibadah terasa ringan. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kedua, bertawakkal dan bersandar kepada Allah. Sebab, kita adalah hamba yang lemah. 

Lemah secara fisik, lemah oleh tarikan nafsu ammarah, atau lemah karena pengaruh 

lingkungan. Kita tidak mampu dan tidak kuasa untuk istiqamah melakukan ibadah tanpa 

pertolongan Allah Ta’ala. Karena itu, sangat penting berdoa dan meminta kepada Allah agar 

diberi kekuatan beribadah, khususnya di 10 terakhir Ramadhan ini. Misalnya dengan 

memanjatkan doa seperti yang diajarkan Nabi saw, 

َّ
َ
تِك
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Ya Allah, tolonglah aku agar bisa berdzikir mengingat-Mu, bersyukur pada-Mu, dan 

memperbagus ibadah pada-Mu. (HR. Abu Daud dan Ahmad) 

 

Dalam Alquran disebutkan 
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هُوََّحَسْبُه
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  وَمَنَّْيَت

Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS 

ath-Thalaq: 3) 

 

Ketiga, berbaik sangka kepada Allah. Sebab, kita tidak akan bisa meraih laylatul qadar dan 

semua kebaikan yang terdapat di bulan Ramadhan ini kecuali kalau kita berbaik sangka 

kepada-Nya. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits qudsi, 
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Aku berdasarkan prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Apabila ia berbaik sangka, maka ia akan 

mendapatkan kebaikan. Jika berprasangka buruk, maka ia mendapatkan 

keburukan. (HR. Ahmad). 

Prasangka kita kepada Allah sangat menentukan. Jangan pernah merasa mustahil dan tidak 

mungkin mendapatkan laylatul qadar. Namun hendaknya optimis dan berpikir positif bahwa 

Allah akan menganugerahkan dan mewujudkan harapan baik kita. Tentu disertai dengan usaha 

dan ikhtiar yang maksimal sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi saw. 
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Diriwayatkan dari Aisyah ra, bahwasannya “Rasulullah saw jika memasuki sepuluh hari 

terakhir dari bulan Ramadan, mengencangkan sarungnya, dan menghidupkan malam-

malamnya, serta membangunkan keluarganya” (HR Bukhari Muslim). 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sepuluh hari terakhir merupakan babak terakhir dan penentuan. Maka, bila pada hari-hari 

sebelumnya barangkali kita masih kurang maksimal dan masih banyak melakukan kealpaan, 

di sepuluh hari terakhir Ramadhan hal itu tidak boleh terulang. Ibadah Ramadhan kita harus 

berakhir dengan indah. Semoga Allah mengabulkan dan menerima.  

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .غَفُوحرُ الرَّحّيحمُ هُوَ الح 

 

Khutbah II 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ

اللهّ  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ   
لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَ وَالسَّ يحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهّٰ
دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ  َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح دٍ كَمَا بَِركَح

يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

َمح    هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح  وَاتّ، الَلهّٰ

ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح



تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح وَالحمّحَنَ اللهم  دَائّدَ  وَالشَّ ظَهَرَ ةَ  مَا   ،
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ  مّن ح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفّ     .الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 
نَ. فاَذكُرُوا اَلله   رُوح بَ تَذكََّ رُ اّلله أَكح      الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح


